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Perkembangan komputer saat ini dirasa sangat pesat dan sangat
bermanfaat untuk kelangsungan hidup manusia. Banyak pekerjaan manusia
yang dapat diselesaikan oleh komputer, sehingga komputer menjadi bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.aKerusakan
hardware pada proyektor merupakan masalah yang sering terjadi, berbagai
macam kerusakan sering muncul, bisa diakibatkan oleh faktor penggunaan
ataupun juga karena masa pemakaian proyektor yang sudah terlalu lama
sehingga mengakibatkan bermacam-macam kerusakan. Sementara itu
seorang teknisi pemula terkadang kesulitan ketika mendeteksi kerusakan
proyektor secara tepat karena kerusakan tersebut memerlukan Deteksi dan
harus melakukan pembongkaran terlebih dahulu sehingga memperlambat
dalam memberikan informasi kerusakan kepada para pelanggannya.Agar
mempermudah dalam proses mendeteksi sebuah kerusakan pada proyektor
maka dibuatlah sebuah program SistemPakar. Sistem Pakar merupakan
sistem yang mengadopsi pengetahuan layak nya seorang pakar. Sistem
Pakar  biasanya digunakan untuk mendiagnosa penyakit ataupun
mendeteksi suatu kerusakan yang gejalanya memiliki nilai kemungkinan
atau bobot yang didapatkan dari pakar.Dalam penyelesaian masalah terkait
mendeteksi kerusakan pada proyektor, metode yang digunakan adalah
metode Certainty Factor. Metode Certainty Factor ini memiliki perhitungan
yang mudah dipahami.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan komputer saat ini dirasa sangat
pesat dan sangat bermanfaat untuk kelangsungan
hidup manusia. Banyak pekerjaan manusia yang
dapat diselesaikan oleh komputer, sehingga komputer
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari.aKerusakan hardware pada
proyektor merupakan masalah yang sering terjadi,
berbagai macam kerusakan sering muncul, bisa

diakibatkan oleh faktor penggunaan ataupun juga
karena masa pemakaian proyektor yang sudah terlalu
lama sehingga mengakibatkan bermacam-macam
kerusakan. Sementara itu seorang teknisi pemula
terkadang kesulitan ketika mendeteksi kerusakan
proyektor secara tepat karena kerusakan tersebut
memerlukan  Deteksi dan harus  melakukan
pembongkaran terlebih dahulu sehingga
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memperlambat ~ dalam  memberikan  informasi
kerusakan kepada para pelanggannya [1].

Analisa kerusakan proyektor yang dilakukan
dengan cara manual dan hanya dikerjakan oleh
teknisi terkadang membutuhkan waktu yang tidak
sedikit hal ini diperparah dengan jumlah teknisi yang
terbatas hal ini tentunya akan berbanding terbalik
dengan jumlah pelanggan semakin banyak sebagai
akibatnya efektifitas dan efesiensi kerja menjadi
menurun. Untuk menangani permasalahan tersebut
maka dibutuhkan sebuah sistem yang mampu bekerja
otomatis dengan waktu singkat untuk menganalisa,
menemukan dan memberikan solusi [2].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar

Istilah  sistem pakar berasal dari istilah
knowledge-based expert system. Istilah ini muncul
karena untuk memecahkan masalah, sistem pakar
menggunakan pengetahuan seorang pakar yang
dimasukkan ke dalam komputer.

Sistem pakar  adalah sebuah sistem yang
menggunakan  pengetahuan  manusia  dimana
pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah
komputer dan  kemudian  digunakan  untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya
membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia [3].

Sistem pakar adalah suatu cabang kecerdasan
buatan yang membahas tentang bagaimana
mengadopsi cara seorang ahli atau pakar berpikir
serta menalar untuk memecahkan persoalan yang ada
serta membuat keputusan maupun mengambil inti
dari sejumlah fakta [4]..

2.2 Certainty Factor

Teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah ketidakpastian adalah teori  faktor
kepastastian (CF) certainty faktor. Teori ini di
kenalkan oleh seorang ahli Shorliffe Buchanan dalam
pembuatan sistem pakar n  MYCIN yang
merupkan nilai parameter klinis yang diberikan
MYCIN untuk memperlihatkan besar kepercayaan.
CF menunjukan ukuran kepastian terhadap suatu
fakta atau rule, nilai tertinggi yang ada pada CF
adalah +1,0 (Pasti benar atau Definitely), dan nilai
terendah dalam CF adalah -1,0 (Pasti salah atau
Definitely not). Nilai potisif memperlihatkan derajat
keyakinan, sedangkan nilai negative
mempresentasikan derajat ketidakyakinan [5].

Tahapan dalam merepresentasikan data-data

kualitatif:
1. Kemampuan untuk mengekspresikan derajat

keyakinan sesuai dengan metode yang sudah

dibahas sebelumnya.
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2. Kemampuan untuk menempatkan dan
mengkombinasikan derajat keyakinan tersebut
dalam sistem pakar.

Dalam mengekpresikan derajat keyakinan
digunakan suatu nilai yang disebut Certainty Factor
(CF) untuk mengasumsikan derajat keyakinan
seorang pakar terhadap suatu data. Berikut adalah
formulasi dasar dari Certainty Factor:

CF(H,E) = MB(H,E) — MD(H,E)

CF (h,e1”e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,el])

Keterangan :

CF[h,e] = Faktor Kepastian

MBIlh,e] = Ukuran kepercayaan/tingkat keyakinan
terhadap hipotesis h, jika
diberikan/dipengaruhi  evidence e
(antara 0 dan 1).

MD[h,e] = Ukuran ketidakpastian/tingkat

ketidakyakinan terhadap hipotesis h,
jika diberikan/dipengaruhi evidence e
(antara 0 dan 1).

2.3Flowchart

Flowchart merupakan gambaran secara grafik
dari langkah-langkah dan urutan-urutan prosedur
dari suatu program yang dibuat. Flowchart
menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur
pemecahan masalah, sehingga flowchart merupakan
langkah-langkah  penyelesaian  masalah  yang
dituliskan dalam simbol-simbol tertentu [6].

2.4 Unified Modelling Language(UML)

UML atau disebut dengan Unified Modeling
Language merupakan salah satu standar bahasa
Pemodelan yang telah banyak digunakan untuk
mendefinisikan Requirements, membuat analisis dan
rancangan dalam pemodelan suatu sistem, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek. UML (Unified Modeling
Language) merupakan sebuah bahasa yang
berdasarkan grafik atau gambar yang memiliki peran
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun, dan melakukan dokumentasi dari
sebuah sistem pengembangan Software berbasis OO
(Object-Oriented). UML merupakan bahasa visual
untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem [7].

2.5.1 Use Case Diagram

Usecase merupakan alat bantu yang digunakan
dalam perancangan atau pengembangan sistem
gambaran skenario dari interaksi antara user, admin
dengan sistem [8].

2.5.2 Activity Diagram
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Activity Diagram atau biasa disebut juga dengan
diagram aktivitas merupakan sebuah bagian penting
dari UML dimana Activity Diagram
merepresentasikan atau menggambarkan aspek
dinamis daripada sebuah sistem.

2.5.3 Class Diagram

Class diagram menggambarkan keadaan
sistem fungsi-fugsi dan kebutuhan yang akan
berkaitan dengan menu utama dan koneksi database

[9].

2.6 Software Pendukung

Ada beberapa software yang digunakan dalam
pengembangan sistem pendukung keputusan ini,
diantaranya aplikasi Visual Basic sebagai media
dalam pembuatan aplikasinya, Microsoft Access
sebagai media penyimpanan Database, dan Crystal
Report sebagai media dalam pembuatan laporan

2.6.1 Visual Basic 2008

Visual Basic merupakan salah suatu
daridevelopment tools untuk membangun suatu
aplikasi dalam lingkungan Windows. Visual Basic
menyediakan tool untuk membuat aplikasi yang
sederhana sampai aplikasi kompleks atau rumit baik
untuk keperluan pribadi maupun untuk keperluan
perusahaan/instansi dengan sistem yang lebih besar.
Adapun kemampuan lain Visual Basic adalah
memiliki sarana pengembangan yang bersifat grafis
(visual), berorientasi objek, dapat bekerja didalam
sistem operasi Windows, dapat menghasilkan
program aplikasi berbasis Windows, dan mampu
memanfaatkan program aplikasi berbasis Windows.

P bown o . JaFasE00

Gambar 2.3 Tampilan Visual Basic 2008

2.6.2 Microsoft Access

Microsoft Access atau Microsoft Office
Access adalah sebuah program aplikasi basis data
komputer relasional ditujukan untuk kalangan
rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah.
Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa
aplikasi Microsoft Office, yaitu Microsoft Word,
Microsoft Excel dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi
ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet

E-ISSN : 2675-9802

Database Engine, dan juga menggunakan tampilan
grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna.
il — - !

|

Gambar 2.4 Tampilan Microsoft Access
2.6.3 Crystal Report

Crystal Report merupakan aplikasi khusus
untuk membuat laporan yang terpisah dengan
program Microsoft Visual Basic, tetapi keduanya
dapat dihubungkan. Hasil mencetak dengan Crystal
Report lebih baik dan lebih mudah karena pada
Crystal Report banyak tersedia objek maupun

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ Bl dotatoase. ; ﬂ

Gambar 2.5 Tampilan Crystal Rebort

3 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakah cara atau langkah
yang harus dilakukan untuk mengumpulkan suatu

informasi yang berisikan data yang Kita peroleh
dari seorang pakar atau ahli dalam bidangnya sebagia

suatu gambaran penelitian yang kita laksanakan.
1. Data Collecting

Dalam teknik pengumpulan data terdapat
beberapa yang dilakukan di antaranya yaitu sebagai
berikut:
a. Obeservasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data
dengan melakukan tinjauan langsung ketempat
dimana kita melakukan studi kasus dimana akan
dilakukan sebuah penelitian.
b. Wawancara

Wawancara merupakan cara dimana kita dapat
memperoleh sebuah informasi secara rinci, langsung,
mendalam, tidak terstruktur, dan individu untuk
menghasilkan sebuah informasi yang akurat.

Tabel 3.1 Nama Kerusakan

Jurnal Cyber Tech Vol. 3, No. 3, Maret 2020 : 514 — 522
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KODE
NO KERUSAKAN SOLUSI
KERUSAKAN

harus merawatnya dengan baik, selahs
mengecek ataumencobamenghidupkan:

Jjangansampai hanya dihidupkan waktu
Kerusakan
dibutuhkan saja. Dan cara mengatasinya
1 P1 Lampu
bisa dengan memastikan kabel dan
Proyeksi
proyektor tethubing dengan baik, tidak:

longgar, dan sudah tersambung dengan:

aliran listrik

dimanakonmponen proyektor bisa anda
Kerusakan
temui dengan mudah di berbagai toko!
2 P2 pada kabel

proyektor

bam. maka anda sudah bisa mencobanya
untuk digunakan.

2. Studi Literatur

Dalam  studi literatur, peneliti  banyak
menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional,
jurnal nasional, jurnal local, maupun buku sebagai
sumber referensi.

3.1 Metode pengembangan Sistem

Dalam konsep penulisan metode pengembangan
sistem merupakan salah satu unsur yang paling
penting dalam sebuah penelitian. Dalam metode
perancangan sistem ini khususnya software atau
perangkat lunak bisa kita adopsi beberapa metodenya
diantaranya algoritma Waterfall atau algoritma air
terjun.

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma adalah serangkaian langkah-langkah
atau aturan yang disusun secara berurutan untuk
sebuah kegiatan atau intruksi. Algoritma sistem
merupakan salah satu urutan maupun langkah-
langkah cara pembuatan sistem sehingga memberikan
intruksi atau sebuah perintah keluaran yang
diinginkan berdasarkan ide atau masukan yang
diberikan.

3.2.1 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan bagan yang
menunjukan alur kerja atau apa yang sedang
dikerjakan didalam sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada
didalam sistem. Berikut ini adalah flowchart sistem
pada pengolahan data hama frozen shoulder sebagai
berikut.

E-ISSN : 2675-9802

Menentukan asumsi
data pasien,

Menentukan Nilai
MB (H.E) dan MD (H E)
1 |
Menentukan Nilai Nilai CF
CF(Rule) = MB(H.E) - MD(H E)
Dan CF combinasi
CF (CF1,CF2)=CF1 = CF2(1-CF1)

Nilai Maksimal,
CF

Gambar 3.2 Flowchart metode Certainty Factor

3.3.2 Menentukan Data Gejala Kerusakan
Dari hasil penelitian yang dilakukan , maka
dapat beberapa data gejala kerusakan adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.2 Data Gejala kerusakan

NAMA
NAMA GEJALA KERUSAKAN
KERUSAKAN

Kerusakan Lampu

Bayangan muncul di gambar
Proyeksi

Gambarkusamsedang diproduksi

Wamai di sekitar tepi gambar

Proyektorterlalupanas

Proyektorlangsung dihidupkankemudian dimatikan

Kerusakan pada kabel

Proyektormenyala tetapi tidak ada gambar

provektor

3.3.3 Menentukan Nilai CF Dari Nilai Bobot
Gejala MB dan MD
Berdasarkan data-data yang di peroleh disini
bisa kita tentukan nilai CF adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3 Nilai MB dan MD Pada Tiap Gejala

Jurnal Cyber Tech Vol. 3, No. 3, Maret 2020 : 514 — 522
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KODE

KERUSAK

NAMA

KERUSAKAN

KODE

GEJALA

NAMA GEJALA

KERUSAKAN

MB

MD

0.6

G3

0.1

0.9

0.1

G3

Kerusakan pada

kabal provaktor

G8

0.8

CF(H,E) = MB(H,E) — MD(H,E)

CF1l1
CF1.2
CF13
CF14
CF15
CF1.6
CF1.7
CF1.8
CF1.9
CF1.10:

:0,5-0,1=0.4
:0,6-0,2=0.4
:0,7-0,1=0.6
:0,9-0,1=0.8
:0,7-0,2=0.5
:0,7-0,3=0.4
:0,5-0,2=0.5
:0,8-0,2=0.6
:0,5-0,1=0.4

0,8-0,2=0.6

Tabel 3.4 Contoh Sampel kerusakan dan gejala

Kode

Gejala

Nama Gejala Kerusakan

Pl

]

G3 | Bavanganmunculdi gambac

Perhitungan Rule Sampel |

- Kerusakan Lampu Proyeksi (P1)
CF (h,e27e7)
CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2])

0.4 +0.6%(1-0.4)

0.76

E-ISSN : 2675-9802

= 76% kemungkinan.

- Kerusakan pada kabel proyektor (P2)
CF (h,e6"e7) =
CF(h,e6)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e6])

0.4 +0.5%(1-0.4)

0.70

70% Kemungkinan.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan hasil Deteksi
dari perhitungan sampel adalah nilai yang memiliki
tingkat persentase yang lebih tinggi yaitu kerusakan
pada Lampu proyeksi dengan tingkat kemungkinan
yaitu 76%.

4. PEMODELAN
4.1 Pemodelan Sistem
4.1.1 Use case diagram

Use casediagram dari sistem pakar dalam
mendeteksi kerusakan pada proyektor dengan
Menggunakan Metode Certainty Factor sebagai
berikut.

i o
o7

Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem

4.1.2 Activity diagram

Activity diagram dari sistem pakar dalam
mendeteksi kerusakan pada proyektor dengan
Menggunakan Metode Certainty Factor sebagai
berikut.

Jurnal Cyber Tech Vol. 3, No. 3, Maret 2020 : 514 — 522
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Activity Diagram

,,m»‘ System

. »{  Tampit form togin

Input Username dan
Password
Vasdas: >-LRAK

Input Stk madimie

Input data basis
pengetahuan

Tampd menu utama

lampil form data basis)
pengetahuan

Tampil form data
epala

Tamoil form gata

Proses perhitungan
CF

LaporanHast
Diagnosa

Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem

4.1.3 Class Diagram

Sistem pakar dalam mendeteksi kerusakan pada
proyektor dengan Menggunakan Metode Certainty
Factor sebagai berikut.

________ N Ctass : Login
e |- Usema=e Class : Gojola
) # Passwor ! _[-roce_gemn
- Nama_ceala
~togy
- smpan) AA 428 * Smown()
o, R S bRt
- Baps : SO

Gambar 4.3 Class Diagram Sistem

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

5.1 Kebutuhan Sistem

E-ISSN : 2675-9802

Dalam pengujian dan implementasi dari sistem
yang dibangun pada Sistem pakar dalam mendeteksi
kerusakan pada proyektor dengan Menggunakan
Metode Certainty Factor membutuhkan 2 perangkat
yaitu :

1. Perangkat Keras (Hardware)
a.Processor Minimal Intel Dual Core
Processor
b.Harddisk minimal 500 Gb
¢.RAM minimal 2 Gb
2. Perangkat Lunak (Software)
a.Sistem Operasi minimal Windows XP
b.Visual Basic 2008
c.Microsoft Access 2010
d.Crystal Report 8.0

5.2 Implementasi Sistem
Implementasi sistem yang telah dirancang
merupakan beberapa form sistem yang telah selesai
dibangun. Berikut tampilan form hasil implementasi
sistem.
1. Form Login
Form Login merupakan halaman untuk
menginput username dan password dari aplikasi
sistem pakar ini. Berikut ini adalah tampilan
dari Form Login yaitu sebagai berikut :

W FORM LOGIN (o= =]

USERNAME

P: D

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
2. Form Menu Utama
Form Menu Utama adalah halaman utama dari
sistem pakar ini. Berikut ini adalah tampilan
antarmuka dari Form Menu Utama dari aplikasi
sistem pakar ini :

5 | S | ol T |

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama

Jurnal Cyber Tech Vol. 3, No. 3, Maret 2020 : 514 — 522
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3. Form Data Gejala
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari
Form Data Gejala dari aplikasi sistem pakar ini :

8 data gejala

Kode Gejala ]
Nama Gejala |

Kode Gejala Nema Gejola

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gejala
4. Form Data kerusakan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari

Form Data Hama dari aplikasi sistem pakar ini :
W dats solus [=®]=]

Kode Kerusakan
Nama Kerusakan

Solusi

Gambar 5.5 Tampilan Form Data kerusakan

5. Form Basis Aturan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari
Form Basis Aturan dari aplikasi sistem pakar ini

W data basis pengetahuan [= ===

Kode Penyakit
Kode Gejala
mb

md

Gambar 5.6 Tampilan Form Basis Aturan
6. Form Deteksi
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari
Form Deteksi dari aplikasi sistem pakar ini :

E-ISSN : 2675-9802

Gambar 5.7 Tampilan Form Deteksi
7.  Laporan Konsultasi
Berikut ini adalah tampilan antarmuka Laporan
Konsultasi dari aplikasi sistem pakar ini :

EERE R
[t bt

R T e

Gambar 5.8 Tampilan Laporan Konsultasi

5.3  Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Setelah melakukan proses implementasi dan
pengujian terhadap sistemnya, terdapat beberapa
kelebihan dan kekurangan dari sistem yang
dirancang, berikut ini adalah kelebihan dan
kekurangannya yaitu sebagai berikut :

1. Kelebihan Sistem
Adapun kelebihan dari Sistem Pakar ini

yaitu sebagai berikut :

a. Sistem pakar ini dapat membantu pihak
dunia komputer dalam  mendeteksi
kerusakan proyektor.

b. Sistem ini dapat memudahkan orang
dalam melakukan pendeteksian terhadap
kerusakan proyektor.

c. Sistem ini memiliki admin interface yang
yang baik.

2. Kekurangan Sistem
Adapun kekurangan dari sistem ini adalah

a. Sistem Pakar yang dirancang terbatas
dalam hal penyelesaian masalah terkait
mendeteksi kerusakan proyektor
khususnya pada Dunia Komputer.

b. Aplikasi ini belum dilengkapi dengan
keamanan data yang baik, aman dan

Jurnal Cyber Tech Vol. 3, No. 3, Maret 2020 : 514 — 522
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akurat karena tidak menggunakan
algoritma pengamanan data.

c. Sistem ini hanya tersedia untuk tampilan
dekstop dan tidak bisa diakses dari mana
saja..

d. Sistem ini hanya tersedia untuk tampilan
dekstop dan tidak bisa diakses dari mana
saja.

5 Kesimpulan dan Saran
6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan
rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab |
sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Sistem mengidentifikasi kerusakan
proyektor menggunakan data — data gejala
dan kerusakan yang disusun menjadi basis
pengetahuan dan diimplementasikan ke
dalam aplikasi sistem pakar.

2. Untuk mendesain program sistem pakar
pada penelitian ini, didapatkan bahwasannya
program sistem pakar yang dirancang sesuai
dengan  kebutuhan dalam  mendeteksi
kerusakan proyektor.

3. Untuk membangun sistem pakar yang baik,
digunakan sebuah metode vyaitu metode
Certainty  Factor dalam  penyelesaian
masalah dalam mendeteksi kerusakan pada
proyektor

6.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan peneliti  berikutnya dapat
menggunakan metode lain sebagai studi
banding dan pengembangan khasanah
keilmuan.

2. Diharapkan peneliti berikutnya juga dapat
membangun aplikasi lain seperti aplikasi
berbasis web dan aplikasi berbasis mobile.

3. Untuk umum  khususnya  pengguna
proyektor, diharapkan dapat menggunakan
sistem ini sebagai alat dalam pendeteksi
kerusakan proyektor.
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